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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ternyata tidak ada satupun dari ketiga suratkabar yang dipilih dapat
memegang idealisme independensi media, karena ketiganya melakukan pemberitaan dengan
kecenderungan-kecenderungan terhadap partai-partai politik tertentu. Dalam pemberitaannya, suratkabar
yang dikenal dekat dengan ideologi Islam, dalam hal ini Republika memberikan citra yang positif pada
partal berasas |slam. Harian umum ini sangat memihak kepada partai 1slam dan memberikan pemberitaan
dengan isu-isu dan kata-kata yang cenderung sangat positif. Sementara di pihak lain, Republika melakukan
pemberitaan yang sangat negatif pada partai-partai berasas nasional, terutama PDIP, melalui kata-kata dan
isu-isu pemberitaan yang memberikan citra negatif. Untuk partai yang dekat dengan pemerintah seperti
Golkar, Republika tetap menjalankan fungs watch dog-nya namun tidak dengan kata-kata yang terlalu
menyudutkan Golkar. Kompas melakukan pemberitaan yang lebih seimbang, walaupun tidak bisa dipungkiri
bahwa suratkabar ini jugalebih cenderung positif kepada partai berasas nasional terutama PDIP . Sementara
kepada partal berasas Islam, harian yang dikatakan dekat dengan ideologi Katolik ini cenderung netral,
walaupun secara proporsi bisa dikatakan tidak memberi perhatian lebih besar kepada pemberitaan partai
Islam. Rakyat Merdeka sangat cenderung positif sikap pemberitaannya terhadap partai berasas nasional
terutama PDIP. Walaupun Rakyat M erdeka mengatakan bukanlah suratkabar yang dikuasai kelompok
politik manapun, namun pemihakannya atau kecenderungannya terhadap PDIP sangat jelas terlihat dari isu-
isu yang ditonjolkan serta kata-kata yang ditampilkan dalam pemberitaannya. Bertolak belakang sekali
dengan Republika. Dari penelitian ini juga didapatkan bahwa besarnya volume pemberitaan atau tingginya
frekuensi pemberitaan serta penempatan halaman yang selalu di halaman depan tidak selalu menjamin
kecenderungan suatu suratkabar terhadap hal-hal yang diberitakan tersebut. Hal ini terbukti di pemberitaan
Republika terhadap PDIP. Walaupun Republika memberitakan PDIP dengan frekuensi tinggi dan volume
yang besar, namun Republika sangat mencitrakan PDIP dengan citra yang negatif.
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